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BAB V 

KESIMPULAN 

1. Geomorfologi daerah Monas dan sekitarnya, dibagi menjadi empat satuan, 

yaitu satuan geomorfologi perbukitan vulkanik, satuan geomorfologi 

perbukitan struktural, satuan perbukitan denudasional dan satuan 

geomorfologi dataran fluvial. 

2. Statigrafi daerah penelitian dibagi menjadi empat satuan batuan, yakni satuan 

batupasir Zuriati, satuan andesit Monas, satuan batupasir tufan Monas dan 

satuan endapan aluvial Monas. 

3. Struktur yang berkembang pada daerah penelitian berupa struktur kontak, 

struktur primer (pararel laminasi, gradded bedding, kekar tiang dan jejak 

jilatan api), struktur sekunder (kekar vein, kekar gerus  dan sesar mendatar 

menganan Monas) 

4.  Sejarah geologi daerah penelitian dimulai pada Kala Miosen Tengah-Miosen 

Akhir yang terendapkan satuan batuan batupasir Zuriati pada laut dangkal, 

selaras dengan satuan andesit Monas yang terendapkan pada laut dangkal. 

Kemudian terjadi penunjaman dari arah utara menuju selatan yang menunjam 

Lengan Utara Sulawesi, mengakibatkan terjadinya proses eksogen berupa 

sedimentasi (erosi yang sangat lama) dan mengendapkan formasi Lokodidi 

pada lingkungan laut dangkal-fluvial (Bachri, 2006), yang menghasilkan 

produk satuan batupasir tufaan Monas. Pada Kala Holosen hingga sekarang 

terendapkan satuan endapan aluvial Monas. 

68 



69 
 

5.  Sumber daya geologi daerah penelitian berupa pertambangan batu pasir, batu 

bara, sumber air bersih dan wisata pemandian, dan bencana geologi berupa 

gerakan tanah/tanah lonsor dan banjir. 
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